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ABSTRAK 
 

Dalam pembelajaran IPA, permasalahan yang muncul adalah bagaimana 
agar pembelajaran dan penyajian konsep IPA menyenangkan bagi siswa. 
Khususnya siswa tingkat dasar, tentunya dengan tidak melupakan tujuan 
pembelajaran IPA itu sendiri. Masih banyak peserta didik yang takut dan tidak 
menyukai pelajaran IPA. IPA dianggap sebagai pelajaran yang sulit, tentunya 
masalah tersebut akan berimbas pada hasil belajar siswa disekolah. Untuk suatu 
keberhasilan dalam pembelajaran, khususnya mata pelajaran IPA adalah salah 
satunya dengan menggunakan Pendekatan Contextual teching and learning (CTL). 

Contextual teching and learning (CTL) adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dipelajari dengan penerapan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Proses belajar 
mengajar  berpendekatan Contextual teching and learning (CTL) menuntut siswa 
untuk menemukan pemecahan  masalah dari pengetahuan yang mereka miliki, dan 
hal itu membuat siswa berperan aktif ketika proses belajar mengajar berlangsung.  

Jenis pnelitian ini adalah peneliti lapangan (field research) dan penelitian 
ini digolongkan ke dalam kualitatif-deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini 
diperoleh dari  guru IPA kelas V, siswa kelas V, dan kepala madrasah. Adapun 
sumber data tersebut diperoleh  melalui metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan dalam analisis data menggunakan analisis perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi.  

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa bahwa metode 
pembelajaran IPA yang digunakan oleh guru kelas V di MI Ma’arif NU sidabowa, 
meliputi: Metode Ceramah, Demonstrasi, Tanya jawab, Kerja kelompok, 
Pemodelan, Karyawisata, dan Diskusi. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru 
memvariasikan beberapa metode sehingga menjadi satu bagian. 
Mengkombinasikan bermacam-macam metode pembelajaran dengan tujuan untuk 
memaksimalkan proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
sesuai SK danKD, serta kondisi siswa. Dalam pembelajaran guru melibatkan 
siswa untuk aktif dalam proses berfikir dan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

 
Kata Kunci:  Contextual teching and learning (CTL), Pembelajaran IPA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kontribusi Islam yang paling mendasar terhadap ilmu pengetahuan 

adalah prinsip-prinsip ajaran Islam yang memberikan ruang dan kebasan 

kepada manusia untuk berekspresi sesuai bekal akal budi yang diberikan Allah 

SWT. 

Selain itu kerja-kerja fikiran juga termasuk ibadah, selain ibadah ritual 

yang diwajibkan kepada seseorang muslim. Salah satu hal yang mendorong 

umat Islam sangat intens persentuhannya dengan ilmu pengetahuan yaitu 

agama Islam menghormati akal manusia, meletakkan akal pada tempat yang 

terhormat, menyuruh manusia mempergunakan akal untuk memeriksa keadaan 

dan memikirkan keadaan alam.1 Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam surat al-Imran ayat 190-191 yang berbunyi: 

 الَّذِینَ )۱۹۰ (الألْباَبِ  لأوليِ لآیاَتٍ  وَالنَّھاَرِ  اللَّیْلِ  وَاخْتلاِفِ  وَالأرْضِ  السَّمَاوَاتِ  خَلْقِ  فيِ إنَِّ 

َ  یذَْكُرُونَ   مَا رَبَّناَ وَالأرْضِ  السَّمَاوَاتِ  خَلْقِ  فيِ وَیتَفَكََّرُونَ  جُنوُبھِِمْ  وَعَلىَ وَقعُُودًا قیِاَمًا اللهَّ

 )۱۹۱ (النَّارِ  عَذَابَ  فقَنِاَ سُبْحَانكََ  باَطِلا ھذََا خَلقَْتَ 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian 
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Alla) bagi orang yang 
berakal. Yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk 
atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang ciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata) Ya Tuhan kami tidaklah engkau 

1 Departemen Agama, Strategi Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Di 
Madrasah, (2004), hlm 1-2. 

1  
 

                                                           



2 
 

menciptakan ini dengan sia-sia maha suci engkau maka peliharalah 
kami dari siksa neraka)”.2 

 
Revolusi ilmu pengetahuan dan teknologi memperbesar kebutuhan akan 

adanya sumber daya manusia  (SDM) yang berkualitas tinggi. Unsur-unsur 

kualitas sumber daya manusia secara garis besar meliputi derajat iman dan 

taqwa, kekuatan berakar pada budaya, kemampuan berfikir nalar dan berfikir 

kreatif, kemampuan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, kepedulian 

terhadap lingkungan hidup, komitmen, dedikasi, kedisiplinan yang tinggi serta 

sikap yang mandiri. 

Tuntutan kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas dapat 

dipenuhi oleh dunia pendidikan. Upaya pepemuhan kebutuhan tersebut 

merupakan suatu proses panjang, yang dimulai sejak anak belajar di Sekolah 

Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI). Salah satu elemen yang turut 

menentukan kualitas sumber daya manusia tersebut yaitu pembelajaran peserta 

didik dalam mata pelajatan ilmu pengetahuan alam atau IPA.3 Pembelajaran 

dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana kegiatan berasal atau berubah 

reaksi dari situasi yang dihadapi.4  

Menurut Khoerudin kegiatan pembelajaran dalam kegiatan fisik 

maupun mental yang dilakukan peserta didik dalam interaksi dengan bahan 

ajar. Pengalaman belajar hendaknmya berpusat pada peserta didik (student 

centered). Guru harus selalu berfikir kegiatan apa yang dapat dilakukan agar 

2 Departemen Agama, Al-Qur-An dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota, t.t), hlm. 109-
110.  

3 Depdiknas, Pedoman Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar, (1999) 
hlm. 1. 

4 Jogiyanto, Pembelajaran Metode Kasus, (Yogyakarta: Andi Offset, 2006), hlm. 13. 
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peserta didik memiliki kopetensi yang telah ditentukan. Guru hendaknya 

mampu menyelenggarakan proses pembelajaran interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang dan memotifasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, memberikan ruang yang cukup bagi prekasa, kreatifitas, kemandirian 

sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik serta pisikologis peserta didik.5 

Adapun menurut Tarsisius Sarkim pembelajaran menekankan pada 

kegiatan atau keaktifan peserta didik, bukan kegiatan guru.6 Ukuran dan 

kualitas pembelajaran tidak terletak pada baiknya guru menerangkan, tetapi 

pada kualitas dan kuantitas belajar peserta didik, dalam arti seberapa banyak 

dan seberapa sering peserta didik terlihat secara aktif. Peran guru yang pokok 

adalah menciptakan situasi, menyediakan kemudahan, merangsang kegiatan, 

dan membimbing peserta didik agar mereka terlibat dalam proses belajar secara 

berkesinambungan. Dengan aktifnya peserta didik dalam pembelajaran 

diharapkan hasil pembelajaran dan retensi peserta didik dapat meningkat serta 

pembelajaran lebih bermakna.7 

Dalam melaksanakan proses pembelajaran masih banyak yang belum 

mampu menyesuaikan dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

yaitu proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan 

(PAKEM). Kebanyakan guru masih menggunakan pola lama “One Man 

5 Khoerudin, Mahfudz Junaedi, KTSP Konsep dan Implementasinya di Madrasah, 
(Yogyakarta: Pilar Media, 2007), hlm. 17 & 131. 

6Tarsisius Sarkim, Perspektif  Pembelajaran Berbagai Bidang Studi, (Yogyakarta: 
Universitas Sanat Darma, 2005), hlm. 41. 

7 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2009), hlm. 189. 
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Show”, belum menjadikan peserta didik sebagai subyek dalam pembelajaran.8 

Pembelajaran berlangsung secara searah, fungsi dan perananan guru sangat 

dominan. Di lain pihak peserta didik hanya menyimak dan mendengarkan 

informasi atau pengetahuan yang diberikan gurunya. Hal tersebut menjadikan 

kondisi yang tidak proporsional, guru sangat aktif, tetapi sebaliknya peserta 

didik menjadi pasif dan tidak kreatif yang pada akhirnya menjadikan peserta 

didik kurang dapat mengembangkanh potensinya.9 Padahal menurut Imam 

Barnadib, bahwa anak didik hendaknya diperlukan sebagai subjek dan bukan 

sebagai objek.10  

Anak didik sebaiknya dibimbing dan didampingi agar dapat 

berkembang dan mengembangkan diri sendiri. Pendampingan yang bersifat 

dialogis bukan indoktrinatif. Ditambah lagi minimnya sumber belajar dan 

media pembelajaran serta alat peraga terutama laboratorium sehingga 

menyebabkan pembelajaran monoton, membosankan dan melelahkan.11 

Selain itu pembelajaran harus dilaksanakan dengan memperhatikan 

berbagai aspek atau dimensi, tahapan dan karakteristik perkembangan usia 

peserta didik. Apalagi pembelajaran di SD/MI, dimana anak usia 7 sampai 12 

tahun berada pada fase oprasional konkrit. Pada fase tersebut anak berfikir atas 

dasar pengalaman konkrit. Mereka belum bisa berfikir secar abstrak.12 

8 Khoerudin, Mahfudz Junaedi, KTSP Konsep dan Implementasinya,  hlm. 12. 
9 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Gravindo 

Persada, 2009), hlm. 3. 
10 Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), hlm.5. 
11 Khoerudin, Mahfudz Junaedi, KTSP Konsep dan Implementasinya, hlm. 12. 
12 Sri Sulistiyorini, Model Pembelajaran IPA Sekolah Dasar dan Penerapannya dalam 

KTSP, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), hlm. 6. 
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Oleh sebab itu penulis mengambil pendekatan CTL yang dikutip dari 

pemikiran Eline B. Johnson bahwa sistem CTL merupakan sebuah proses 

pendidikan yang bertujuan untuk membantu para peserta didik mengetahui 

makna materi akademik yang mereka pelajari dengan menghubungkan subjek 

akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari mereka yaitu dengan pribadi, 

sosial, dan budaya mereka13. Karna pendekatan ini menurut penulis paling 

cocok untuk anak pada fase berfikir atas dasar pengalaman konkrit. 

Berdasarkan keterangan dari hasil wawancara penulis dengan Hergiati 

(guru kelas V), dan Trisni Harini (guru kelas III) diperoleh kesimpulan bahwa 

CTL merupakan pembelajaran berbasis KTSP  yang dapat diterapkan untuk 

seluruh mata pelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran IPA (Ilmu 

Pengetahuan Alam). Dengan mengimplementasikan CTL dalam pembelajaran 

diharapkan peserta didik mengikuti proses pembelajaran yang aktif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan. Sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi 

peserta didik.14 

Kemudian berdasarkan observasi yang penulis lakukan di MI Ma’arif 

NU Sidabowa pada pembelajaran IPA kelas 5 dengan materi  

“Mengidentifikasi Cara Makhluk Hidup Menyesuaikan Diri dengan 

Lingkungan Sekitar”. Dengan Standar kopetensi “Mengidentifikasi cara 

makhluk hidup menyesuaikan diri dengan lingkungan.” Dan Kompetensi dasar 

“mengidentifikasi penyesuaian diri hewan dengan lingkungan tertentu untuk 

13 Elaine B. Johnson, Contextual Teacing and Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar 
Mengajar Mengasyikan...hlm. 19 

14 Wawancara dengan  Hergiati  (guru kelas V), dan Trisni Harini (guru kelas III), 05 
November  2014 . 
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mempertahankan hidup”. Dalam pembelajaran itu guru Hergiati, S.Pd.I 

menggunakan Pendekatan CTL ketika menyampaikan materi tersebut. Langkah 

pertama dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

IPA yang akan diajarkan kepada para siswa. Dengan tujuan untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa akan materi itu. Kemudian guru 

mengembangkan sikap ingin tahu siswa dengan memotivasi mereka untuk aktif 

bertanya. Setelah itu siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi 

tentang materi mengidentifikasi penyesuaian diri hewan dengan lingkungan 

tertentu untuk mempertahankan hidup. Setelah selesai berdiskusi kemudian 

guru mengajak siswa untuk keluar mengamati hewan-hewan yang ada di 

sekitar sekolah dengan tujuan agar siswa mengetahui bagaimana kelangsungan 

penyesuaian diri hewan dengan lingkungan hidupnya. Kemudian siswa 

kembali lagi ke kelas dan menjelaskan hasil diskusi dan pengamatannya yang 

telah mereka kerjakan. Setelah semuanya selesai mempresentasikan hasil 

belajar kelompoknya, tugas guru adalah menambahkan materi untuk 

menguatkan pembelajaran pada materi tersebut. Kemudian guru melakukan 

penilaian di akhir pembelajaran dengan pertanyaan-pertanyaan seputar materi. 

Untuk memperkuat pengetahuan siswa.15 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih jauh mengenai Implementasi Contextual 

Teaching and Learning dalam pembelajaran IPA yang diterapkan oleh 

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Sidabowa dan penulis tuangkan dalam skripsi 

15 Observasi pada hari kamis tanggal 06 November 2014 di  kelas V. 
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yang berjudul ” “Implementasi Contextual Teaching and Learning dalam 

pembelajaran IPA di MI Ma’arif NU Sidabowa Kecamatan Patikraja 

Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015”. 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari tafsiran yang berbeda dan untuk memudahkan 

pemahaman terhadap skripsi ini, maka kiranya penulis perlu memberikan 

penjelasan sebagai berikut:  

1. Implementasi Contextual Teaching And Learning 

Menurut Ahmad Maulana dalam kamus ilmiah populer, implementasi 

berarti pelaksanaan. Menurut penulis implementasi disini berarti 

pelaksanaan suatu pendekatan pembelajaran. 

Sedangkan Contextual Teaching And Learning adalah konsep belajar 

yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 

situasi dunia nyata siswa yang mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari.16 Yang dimaksud disini, contextual teaching and learning 

adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang dipakai guru dalam 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta 

didik, agar mereka dapat menemukan makna dan dapat mempraktikan yang 

mereka pelajari dalam kehidupannya. 

 

2. Pembelajaran IPA 

16 Endah Poerwati Loek-loek dan Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013, 
(Jakarta: PT Prestasi Pustakarya, 2013), hlm. 62. 
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Pembelajaran adalah suatu interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungannya, sehingga terjadi perubahan tingkah laku ke arah yang lebih 

baik. Ilmu pengetahuan alam (IPA) atau dengan istilah lainnya sains. Sains 

adalah pengkajian dan sistematis.17  Pembelajaran IPA menurut penulis 

disini adalah proses interaksi antara peserta didik dengan guru dalam 

mengkaji atau mencari tahu materi tentang alam secara sistematis. 

3. MI Ma’arif NU Sidabowa Kecamatan Patikraja 

MI Ma’arif NU adalah lembaga pendidikan (LP) Nahdlatul ulama 

(NU) yaitu LP Ma’arif NU, di bawah naungan kementrian agama yang 

berlokasi di Desa Sidabowa Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

judul Implementasi Contextual Teaching and learning dalam Pembelajaran 

IPA di MI Ma’arif NU Sidabowa Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas 

adalah pelaksanaan sebuah pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru dalam mengaitkan antara materi IPA yang diajarkan dengan situasi dunia 

nyata peserta didik, agar peserta didik menemukan sesuatu yang bermakna dan 

mendorong peserta didik menerapkan atau mempraktikan IPA secara langsung 

dalam kehidupan mereka. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas maka 

masalah yang timbul dan dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana implementasi Contextual Teaching and Learning dalam 

17 Conny R. Semiawan, Belajar dan Pembelajaran Prasekolah dan Sekolah Dasar, 
(Jakarta: Indeks, 2008), hlm 103. 
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pembelajaran IPA di MI Ma’arif NU Sidabowa Kecamatan Patikraja 

Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Contextual 

Teaching and Learning dalam pembelajaraan IPA di MI Ma’arif NU 

Sidabowa Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 

2014/2015. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai tambahan referensi bagi perpustakaan IAIN Purwokerto 

tentang Contextual Teaching  and Learning. 

b. Sebagai bahan informasi ilmiah bagi para guru IPA dan bidang studi 

lainnya serta bagi penyelenggara pendidikan khususnya MI Ma’arif NU 

Sidabowa Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas. 

c. Sebagai masukan bagi sekolah untuk memprogramkan intensifikasi 

bagi peserta didik yang lebih terarah. 

d. Untuk menambah wacana dan pengetahuan bagi penulis khususnya dan 

bagi pembaca pada umumnya. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini diperlukan dalam setiap penelitian karena untuk 

mencari teori-teori dan konsep-konsep yang dapat dijadikan sebagai dasar 

pemikiran bagi peneliti dalam penyusunan laporan penelitian ini. Sebelum 

penulis melakukan penelitian, terlebih dahulu penulis menelaah beberapa 
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buku dan hasil-hasil skripsi yang telah dilakukan penelitian oleh para peneliti 

sebelumnya untuk menggali beberapa teori atau pernyataan dari para ahli 

yang berhubungan dengan skripsi ini. 

Dalam bukunya Hanifah dan Cucu Suhana yang berjudul Konsep 

strategi Pembelajaran dijelaskan tentang contextual teaching learning yang 

berisi tentang pandangan belajar menurut pendekatan konstektual, teori yang 

melandasi contextual teaching learning (CTL), teori yang melandasi 

contextual teaching learning (CTL), karakteristik contextual teaching 

learning (CTL), prinsip contextual teaching learning (CTL), pendekatan 

contextual teaching learning (CTL), faktor-faktor contextual teaching 

learning (CTL), komponen contextual teaching learning (CTL).  

Adapun penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

adalah penelitian yang telah dilakukan oleh mhasiswi STAIN Purwokerto yang 

berjudul “Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Bahasa Arab”18 

Skripsi tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian penulis yaitu CTL 

sebagai sebuah pendekatan. Namun dalam penelitian ini ada sedikit perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan karena penelitian tersebut menekankan pada 

aplikasi CTL dalam pembelajaran Bahasa Arab dan penelitiannya bersifat 

literer. 

 

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh mahasiswa STAIN Purwokerto yang 

berjudul “Penerapan Pendekatan Kontextual dalam Pembelajaran Agama 

18 Indah Khoeriatun, “Pendekatan Kontekstual Dalam Pembelajaran Bahasa Arab”, 
Skripsi, (Purwokerto: t.p, 2008) 
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Islam di SMP  Muhammadiyah 1 Purwokerto”19 Skripsi tersebut memfokuskan 

penelitian tentang bagaimana pelaksanaan pendekatan Contextual Teaching 

Learning (CTL) yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Skripsi tersebut mempunyai kesamaan dengan yang peneliti lakukan dalam 

skripsi ini di dalam masalah pendekatannya. Hanya saja penerapannya dan juga 

lokasinya yang berbeda. 

Kemudian ada juga penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa STAIN 

Purwokerto yang berjudul “Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Contextual 

Teaching And Learning Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 

Purwokerto”.20 Skripsi tersebut berisi tentang bagaimana pelaksanaan 

pendekatan CTL yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta 

faktor pendukung dan penghambatnya yang diterapkan dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam pada sekolah menengah atas (SMA). Sedangkan 

dalam penelitian ini penulis menekankan pada bagaimana CTL 

diimplementasikan secara nyata dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam 

(IPA) pada madrasah ibtidaiyyah. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang 

memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan 

dibahas. Secara umum, skripsi ini dibagi dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, 

inti dan akhir.  

19 Sucipto, “Penerapan Pendekatan Kontextual dalam Pembelajaran Agama Islam di SMP  
Muhammadiyah 1 Purwokerto”,  Skripsi, (Purwokerto: t.p, 2006) 

20 Giat Mahasina, “Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Contextual Teaching And 
Learning Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Purwokerto”, Skripsi, 
(Purwokerto: t.p, 2006). 
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Bagian awal berisi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman 

nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar tabel. 

Bagian inti meliputi 5 bab, yaitu: 

BAB I yaitu berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, dan sistematika pembahasan. 

Bab II. Dalam bab ini akan dibahas pandangan umum tentang CTL dan 

pembelajaran IPA yang terbagi menjadi tiga sub pokok bahasan. Sub pokok 

bahasan pertama membahas tentang CTL yang meliputi pengertian CTL, 

prinsip CTL, Komponen CTL, karakteristik CTL, dan bentuk  CTL. Sub pokok 

pembahasan kedua tentang mata pelajaran IPA, yang meliputi pengertian mata 

pelajaran IPA, fungsi dan tujuan mata pelajaran IPA, dan ruang lingkup IPA. 

Kemudian sub pokok bahasan ketiga berisi tentang implementasi CTL dalam 

pembelajaran IPA. 

BAB III berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang berisi gambaran 

umum MI Ma’arif NU Sidabowa, penyajian dan analisis data tentang 

implementasi CTL dalam pembelajaran IPA di MI Ma’arif NU Sidabowa 

Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015. 

BAB V berisi penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran 
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Bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

daftar riwayat hidup. 

 
 



BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian baik melalui 

observasi, interview, dokumentasi dan setelah penulis mengadakan analisis 

tentang implementasi pendekatan Contextual Teching and Learning (CTL) 

dalam pembelajaran IPA di MI Ma’arif NU Sidabowa kecamatan Patikraja 

Tahun pelajaran 2014/2015 maka disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran CTL  

Perencanaan pembelajaran CTL dibuat oleh guru kelas V MI Ma’arif 

NU Sidabowa Kecamatan Patikraja agar pembelajaran lebih terarah dan 

tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. 

Dalam pembuatan RPP guru memperhatikan langkah-langkah 

pembelajaran CTL. Sekenario penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) berbasis CTL adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan pertama pembelajaran, kegiatan siswa yang merupakan gabungan 

antara standar kompetensi, kompetensi dasar,materi pokok dan pencapaian 

hasil belajar. 

b. Tujuan umum pembelajaran yang ingin dicapai. 

c. Media untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 

d. Skenario tahap demi tahap pembelajaran siswa dengan menggunakan 

strategi dan metode yang sesuai dengan materi 

e. Penilaian. 

83 
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RPP yang dibuat sudah sesuai dengan langkah-langkah model 

pembelajaran CTL dengan strategi dan metode yang digunakan, dapat terlihat 

dari aktivitas siswa belajar untuk menemukan sendiri materi dengan membaca 

buku, bertanya, berdiskusi dalam memecahkan masalah sehingga terjadilah 

pembelajaran yang aktif yang dapat dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa. 

2. Pelaksanaan CTL 

Dalam implementasi CTL dalam  pembelajaran IPA di Mi Ma’arif 

NU sidabowa melibatkan komponen utama pembelajaran yang efektif yaitu: 

konstruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, 

refleksi, dan penilaian sebenarnya. 

a. Konstruktivisme 

Kontruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofi) pendekatan 

CTL yaitu pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit, yang 

diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak dengan 

tiba-tiba. 

Dalam pandangan kontruktivisme, strategi memperoleh lebih 

diutamakan dibandingkan seberapa banyak peserta didik 

memperoleh dan mengingat pengetahuan. Oleh karena itu guru 

bertugas membersihkan fasilitas pada proses pembelajaran 

b. Bertanya  

Dalam proses pembelajaran melalui CTL, guru tidak 

menyampaikan materi begitu saja, namun memancing agar peserta 

didik dapat menemukan sendiri. Melalui pertanyaan-pertanyaan 
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guru dapat membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk 

menemukan setiap materi yang dipelajarinya. 

c. Menemukan  

Pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh peserta didik 

diharapkan bukan sekedar hasil mengingat seperangkat fakta-

fakta, tetapi juga hasil menemukan sendiri dengan melalui 

observasi pembuktian dan praktikum. 

d. Masyarakat belajar 

Masyarakat belajar menyarankan agar hasil pembelajaran 

diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Guru disarankan agar 

melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar. 

Peserta didik dibagi dalam kelompok-kelompok yang anggotanya 

heterogen, baik dilihat dari kemampuan atau kecepatan belajarnya, 

maupun dilihat dari bakat minatnya, bahkan dapat melihat kelas 

diatasnya atau guru melakukan kolaborasi dengan mendatangkan 

seorang ahli ke dalam kelas. 

e. Pemodelan 

Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagakan 

sesuatu yang dapat dicontoh atau ditiru oleh setiap peserta didik. 

f. Refleksi 

Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau 

difikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan dalam 

hal belajar di masa lalu. 
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g. Penilaian Sebenarnya 

Penilaian Sebenarnya adalah proses pengumpulan berbagai data 

yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar peserta 

didik. Gambaran perkembangan peserta didik perlu diketahui oleh 

guru agar bisa memastikan bahwa peserta didik mengalami proses 

pembelajaran dengan benar. 

Dalam pembelajaran IPA di MI Ma’arif NU Sidabowa 

Kecamatan Patikraja  ini dapat disimpulkan telah  menggunakan 

pendekatan CTL, hal ini sesuai dengan hasil observasi dan data-

data yang telah penulis kumpulkan. 

B. Saran-saran 

Mengingat pentingnya pendekatan CTL yang merupakan salah satu cara 

untuk meningkatkan hasil belajar. Dengan hal ini penulis mengharapkan 

beberapa hal yang berhubungan dengan masalah tersebut diatas. 

1. Pelaksanaan pendekatan Contextual Teaching and Learning  (CTL) dalam 

pembelajaran IPA di MI Ma’arif NU Sidabowa kecamatan Patikraja agar 

ditingkatkan lagi serta terus  diterapkan dalam setiap proses pembelajaran, 

dengan lebih menekankan pada keaktifan, kreatifitas guru maupun siswa 

untuk mencapai suasana belajar yang menyenangkan, sehingga tercapai suatu 

pembelajaran yang efektif. 

2. Untuk kelancaran dalam proses belajar mengajar, alangkah baiknya media 

pembelajaran dilengkapi, dan pengadaan laboratorium segera dilaksanakan. 
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Kata penutup 

Alhamdulillah, puji syukur terhadap Allah SWT yang telah melimpahkan 

hidayahnya kepada penulis, sehingga penulis dengan segala daya dan upaya 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.  

Apa yang penulis sampaikan di dalamnya hanyalah sebagian kecil dari 

ilmu-Nya yang tertuang disamudra ilmu, itupun tidak terlepas dari kesalahan dan 

kekurangan dari penulis, untuk itu kritik dan saran demi kesempurnaan tulisan ini 

sangat penulis harapkan.  

Meskipun skripsi ini tersusun atas kesederhanaan, harapan penulis 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca yang budiman, sehingga 

dapat menjadi penggugah hati yang lebih jauh dan luas dalam rangka melangkah 

yang positif, serta semoga Allah Swt senantiasa melimpahkan petunjuk serta 

bimbingannya kepada kita. Sehingga kita semua dapat menggapai ketentraman 

lahir dan batin untuk mengabdi kepada-Nya. 

    
 Purwokerto, 13 Juni 2015 

Penulis 
 
 

Ahmad Yusuf 
NIM. 102335086 
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